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Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian tindakan bimbingan 
konseling (PTBK). Untuk memperoleh data yang sesuai dalam penelitian ini, maka digunakan 
alat dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah angket, observasi dan wawancara. 
Kegiatan Layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan self control untuk mengurangi 
perilaku agresif seluruh siswa kelas VII-9,  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self control siswa meningkat setelah diberikan 
layanan bimbingan kelompok, hal ini dibuktikan berdasarkan hasil analisis angket. Maka dalam 
penelitian ini hipotesis yang diujikan adalah “Penggunaan Layanan Bimbingan Kelompok Untuk 
Meningkatkan Self Control Dalam Mengurangi Perilaku Agresif Siswa Kelas VII-9 di MTs Al-
Jam’iyatul Washliyah Tembung” dapat diterima, artinya layanan bimbingan kelompok dapat 
meningkatkan self control dalam mengurangi perilaku agresif siswa. Di prasiklus persentase 40% 
dan mengalami peningkatan 20% di siklus I dengan hasil persentase 60% dan di siklus II layanan 
yang diberikan oleh peneliti mengalami peningkatan 30% dan mampu  mencapai persentase 
90%. Jika dibandingkan dengan persentase siklus I, self control dalam mengurangi perilaku 
agresif siswa setelah melakukan tindakan pada siklus II terjadi peningkatan yang artinya perilaku 
agresif siswa berkurang. Oleh karena itu, perilaku agresif siswa dapat di atasi melalui layanan 
bimbingan kelompok pada siswa kelas VII-9 MTs Al-Jam’iyatul Washliyah Tembung. 
 
A. Pendahuluan 
Di era globalisasi seperti sekarang ini Aksi-aksi kekerasan bagi masyarakat, baik yang 
dilakukan secara individual maupun massal sudah menjadi berita harian. Bahkan beberapa 
televisi membuat program-program khusus yang menyediakan berita tentang aksi-aksi 
kekerasan. Aksi-aksi kekerasan dapat terjadi dimana saja, seperti di jalanan dan di sekolah. Aksi 
kekerasan tersebut dapat berupa kekerasan verbal (mencaci maki) maupun kekerasan fisik 
(memukul) membuat guru serta orang tua harus ekstra ketat dalam memperhatikan kelakuan 
peserta didik.  
Pelaku-pelaku agresif negatif ini bahkan sudah mulai dilakukan anak-anak dan remaja. 
Faktor keharmonisan keluarga juga mendukung dalam tumbuh kembang seorang anak dan 
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penentuan karakter dari anak itu sendiri. Masa remaja merupakan salah satu periode dalam 
rentangan kehidupan manusia, dimana individu meninggalkan masa anak-anaknya dan mulai 
memasuki masa dewasa. Oleh karena itu, periode remaja dapat dikatakan periode transisi dari 
masa anak-anak ke masa dewasa. 
Sekarang ini sebagian remaja menunjukkan perilaku negatif. Perilaku agresif negatif 
merupakan tingkah laku kekerasan secara fisik ataupun secara verbal terhadap individu lain atau 
terhadap objek-objek. Perilaku agresif bisa disebabkan oleh berbagai faktor, misalnya merasa 
kurang diperhatikan, tertekan, pergaulan buruk, dan efek dari tayangan kekerasan di media 
massa. Dampak dari perilaku agresif bisa dilihat dari sisi pelaku dan sisi korban. Dampak dari 
pelaku, misalnya pelaku akan dijauhi dan tidak disenangi oleh orang lain. Sedangkan dampak 
dari korban, misalnya timbulnya sakit fisik dan psikis serta kerugian akibat perilaku agresif 
tersebut (Barbara, 2001:16 ).  
Berdasarkan hasil kegiatan PLKP-S di MTs PAB 1 Helvetia pada tanggal 29 maret 2016 
sampai 3 juni 2016 dan hasil kegiatan KKN ( Kuliah Kerja Nyata) di Mts Al-Wasliyah 44 Sei 
Rampah pada tanggal 14 juli 2016 – 29 agustus 2016, menerangkan bahwa salah satu 
permasalahan yang sangat memprihatinkan adalah perilaku agresif siswa. Ada beberapa perilaku 
agresif yang dilakukan oleh para siswa adalah memukul, berkelahi, mengejek, berteriak, tidak 
mau mengikuti peritah atau permintaan guru dan merusak benda di sekolah.  
Dan berdasarkan hasil wawancara terhadap guru matematika MTs Al-Jam’iyatul 
Wasliyah Tembung yang bernama Khairunnisa Lubis S.Pd. menerangkan bahwa perilaku agresif 
ini tidak hanya dilakukan siswa terhadap teman-temannya saja, namun juga terhadap guru seperti 
melawan dan mencemooh guru ketika belajar. Permasalahan yang ditemukan dilapangan adalah 
terdapat beberapa siswa di MTs Al-Jam’iyatul Wasliyah Tembung yang secara sengaja 
berperilaku agresif seperti memukul dan mencubit temannya, berkata kasar, menghina, sehingga 
menyebabkan sakit fisik seperti memar dan luka bagi yang mendapatkan perlakuan fisik dan 
sakit hati bagi siswa yang dihina. Hal ini mengakibatkan siswa yang berperilaku agresif dijauhi 
oleh teman-temannya dan membuat guru tidak senang dengan siswa tersebut. 
Setelah melihat beberapa dari perilaku agresif siswa, maka perlu ditentukan beberapa 
cara untuk mengurangi perilaku agresif siswa, bahkan menghilangkan kebiasaan buruk siswa. 
Pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah sangat berperan dalam mengurangi perilaku 
agresif. Bimbingan konseling merupakan salah satu cara yang dapat memberikan bantuan dalam 
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mengentaskan permasalahan perilaku agresif siswa. Bimbingan adalah proses pemberian bantuan 
yang terus menerus dari seorang pembimbing yang telah di persiapkan kepada individu yang 
membutuhkannya dalam rangka mengembangkan seluruh potensi yang dimilkinya secara 
optimal dengan menggunakan berbagai macam media dan teknik bimbingan dalam suasana 
asuhan yang normatif agar tercapai kemandirian sehingga individu dapat bermanfaat baik bagi 
dirinya maupun bagi lingkungannya (Hallen, 2002: 9). Menurut Prayitno (1997: 23) Bimbingan 
merupakan bantuan yang diberikan kepada siswa dalam rangka upaya menemukan pribadi, 
mengenal lingkungan dan merencanakan masa depan. 
Sedangkan konseling merupakan suatu proses pemberian bantuan yang di lakuakan 
melalui hubungan tatap muka oleh orang yang profesional dengan seorang individu yang sedang 
memiliki masalah agar individu tersebut dapat mengambil keputusan sendiri terhadap 
permasalahan yang ia hadapi. Jadi bimbingan dan konseling adalah suatu proses bantuan yang 
dilakukan oleh seorang yang ahli (konselor) kepada seorang yang mengalami masalah atau 
pengembangan potensi (agar) dengan cara tatap muka agar terentaskan nya masalah. 
 
B. Pembahasan 
a. Perilaku Agresif 
gresif adalah kata sifat dari agresi yang artinya dalam KBBI (Ebta, 2016), perasaan 
marah atau tindakan kasar akibat kecewa atau kegagalan dalam mencapai pemuasaan atau tujuan 
yang dapat di arahkan kepada orang atau benda. Menurut Mappiare (2006: 14) dalam kamus 
istilah konseling dan terapi mendefinisikan “aggression secara umum, ini menunjukan pada sikap 
perilaku menyerang secara fisik atau verbal seseorang kepada objek lain baik pribadi maupun 
benda, dengan sifat yang merusak dalam teori konstruk pribadi dari Kelly, ini menunjukkan 
khusus pada perluasan secara aktif sistem gagasan atau konstruk pada seseorang”. Menurut 
Atkinson dkk dalam buku Kulsum dan jauhar (2014: 242) menjelaskan “agresi adalah tingkah 
laku yang diharapkan untuk merugikan orang lain, perilaku yang dimaksud untuk melukia orang 
lain (baik secara fisik atau verbal) atau merusak harta benda”. 
Sigmund freud dalam Fuad,(2008: 93) menjelaskan “agresif merupakan suatu perilaku 
naluriah dan instingtif, sebagai thanatos (naluri kematian), yaitu merupakan faktor yang 
betanggung jawab terbentuknya energi yang agresif di dalam kehidupan manusia”. Ia memiliki 
pandangan tentang agresif sebagai suatu sikap bermusuhan, suatu energi agresif yang akan 
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membangun dan bersikap kritis serta dapat berkembang menjadi suatu perilaku yang kejam, 
bersifat merusak. Menurut fuad (2008: 245) terdapat beberapa faktor yang dapat menyebabkan 





1). Faktor biologis 
Ada beberapa faktor biologis yang mempengaruhi perilaku agresi, yaitu: 
a) Gen berpengaruh pada pembentukan simstem neural otak yang mengatur penelitian 
yang dilakukan terhadap binatang, mulai dari sulit smapai yang paling mudah 
amarahnya. Faktor keturunan tampaknya membuat hewan jantan mudah marah di 
bnadingkan dengan betinanya. 
b) Sistem otak yang terlibat dalam agresi ternyata dapat memperkuat atau 
mengendalikan agresi. 
c) Kimia darah khususnya hormon seks yang sebagian ditentukan faktor keturunan 
mempengaruhi perilaku agresi. 
2). Faktor belajar sosial 
Dengan menyaksikan perkelahian dan pembunuhan, meskipun sedikit, pasti akan 
menimbulkan rangsangan dan memungkinkan untuk meniru model kekerasan tersebut. 
3). Faktor lingkungan 
Perilaku agresi disebabkan oleh beberapa faktor. Berikut uraian mengenai faktor-
faktor tersebut : 
a). Kemiskinan, bila seorang anak dibesarkan dalam lingkungan kemiskinan, maka 
perilaku agresi mereka secar alami mengalami peningkatan. 
b). Anonimitas , kota besar seperti jakarta, bandung, surabaya, dan kota besar lainnya 
menyajikan berbagai suara, cahaya, dan bermacam informasi yang sangat biasa 
besarnya. Orang secara otomatis akan cenderung berusaha untuk beradaptasi 
dengan melakukan penyesuaian diri terhadap rangsangan yang berlebihan 
tersebut. 
Rangsangan indera kognitif yang berlebihan bisa membuat dunia menjadi sangat 
imrpersonal yang artinya antara satu orang dengan orang lain tidak lagi saling 
mengenal atau mengetahui secara baik. Lebih jauh lagi, setiap individu cenderung 
menjadi anonim (tidak mempunyai identitas diri). Bila seseorang merasa anonim, 
ia cenderung berperilaku semaunya sendiri, karena ia merasa tidak lagi terikat 
dengan norma masyarakat dan kurang bersimpati pada orang lain. 
c). Suhu udara yang panas dan kesesakan, suhu suatu lingkungan yang tinggi memiliki 
dampak terhadap tingkah laku sosial berupa peingkatan agresivitas. 
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4). Faktor marah. 
Marah merupakan emosi yang memiliki ciri-ciri aktivitas sistem saraf parasimpatik yang 
tinggi dan adanya perasaan tidak suka yang sangat kuat yang biasanya disebabkan adanya 
kesalahan, yang mungkin nyata-nyata atau salah atau juga tidak. Menurut Willis, (2012: 121) 
“perbuatan agresif disebabkan oleh beberapa hal, yaitu : 1). Tindakan agresif disebabkan oleh 
naluri agresif, 2). Agresif disebabkan oleh situasi yang amat sumpek, 3). Perbuatan agresif 
dipelajari, 4). Perbuatan agresif karena frustasi, 5). Perilaku agresif karena tekanan, 6). Perbuatan 
agresif karena balas dendam”. 
Dengan demikian, maka dapat disimpulkan prilaku agrasif tdak hanya bersumber dari 
dalam diri siswa, namun juga disebabkan oleh faktor eksternal atau lingkungan. Kedua faktor ini 
saling berkaitan satu sama lain. Perilaku agresif yang ditunjukan oleh siswa mempunyai dampak 
yang negatif untuk perkembangan kepribadian, belajar, dan sosial. Dampak perilaku agresif tidak 
hanya mempengaruhi perkembangan emosi dan perilaku siswa, tetapi hal tersebut juga 
mempengaruhi prestasi akademis, interaksi sosial mereka gengan teman sebaya dan guru. 
b. Self Control 
Menurut Mappiare (2006: 249) dalam kamus istilah konseling dan terapi mendefinisikan 
“Self Control, menunjukkan pada kesadaran dan kemampuan individu dalam menahan diri dari 
berbagai stimuli atau rangsang yang dapat mempengaruhi efektivitas seseorang”. Menurut 
Ghufron (2012: 21) “Self Control merupakan suatu kecakapan individu dalam kepekaan 
membaca situasi diri dan lingkungannya”. Selain itu juga kemampuan untuk mengontrol dan 
mengelola faktor-faktor perilaku sesuai dengan situasi dan kondisi untuk menampilkan diri 
dalam melakukan sosialisasi kemampuan untuk mengendalikan perilaku, kecenderungan 
menarik perhatian, keinginan mengubah perilaku agar sesuai utuk orang lain, menyenangkan 
orang lain, selalu konfrom dengan orang lain dan menutupi perasaannya.  
Calhoun dan Acocella dalam buku Ghuffran mendefenisikan “kontrol diri (Self Control) 
sebagai pengaturan proses-proses fisik, psikologis, dan perilaku seseorang dengan kata lain 
serangkaian proses yang membentuk dirinya sendiri”. Goldfried dan Merbaum dalam buku 
Ghufran mendefinisikan “kontrol diri sebagai suatu kemampuan untuk menyusun, membimbing, 




Synder dan Gangested dalam buku Ghufran (2012: 22) menyatakan bahwa “konsep 
mengenai kontrol diri secara langsung sangat relevan untuk melihat hubungan antara pribadi 
dengan lingkungan masyarakat dalam mengatur kesan masyarakatyang sesuai dengan isyarat 
situasional dalam bersikap dan berpendirian yang efektif”. 
Menurut Djaali, (2013: 30) kontrol diri berarti “kemampuan anak untuk mengontrol 
impuls mereka, dan perasaan anak bahwa mereka dapat mengendalikan kejadian atau peristiwa 
di sekeliling mereka”. 
Menurut Lazarus dalam buku Syamsul (2010: 107) menjelaskan bahwa “Kontrol diri 
menggambarkan keputusan individu melalui pertimbangan kognitif untuk menyatukan perilaku 
yang telah disusun guna meningkatkan hasil dan tujuan tertentu sebagaimana yang di inginkan”. 
Menurut Gleitman dalam buku Syamsul mengatakan bahwa “Kontrol diri merujuk ada 
kemampuan seseorang untuk melakukan sesuatu yang ingin dilakukan tanpa terhalangi baik oleh 
rintangan maupun kekuatan yang berasal dari dalam diri individu”.   
Menurut Ghufron (2012: 32) self control di pengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor 
internal (dari diri individu) dan faktor eksternal (lingkungan individu). Faktor internal yang ikut 
andil terhadap kontrol diri adalah usia, semakin bertambah usia seseorang maka semakin baik 
kemampuan mengontrol diri seseorang. 
Faktor eksternal diantaranya adalah keluarga. Lingkungan keluarga terutama orang tua 
menentukan bagaimana kemampuan megontrol diri seseorang. Persepsi remaja terhadap 
penerapan disiplin orang tua yang semakin demokratis cenderung diikuti tingginya kemampuan 
mengontrol diri. Oleh sebab itu, apabila orang tua tetap konsisten terhadap konsekuensi yang 
dilakukan anak bila ia menyimpang dari yang sudah ditetapkan, maka sikap kekonsistensian ini 
akan diinternalisasikan anak. 
 
c. Layanan Bimbingan Kelompok 
Menurut Gazda dalam Prayitno dan Erman Amti (2004: 309) bahwa: bimbingan 
kelompok disekolah merupakan proses pemberian informasi kepada sekelompok siswa untuk 
membantu siswa menyusun rencana dan keputusan yang tepat. Gazda juga menyebutkan bahwa 
“bimbingan kelompok diselenggarakan untuk memberikan informasi yeng bersifat personal, 
vokasional dan sosial.”. Menurut Tohirin (2015: 164) “Layanan bimbingan kelompok merupakan 
suatu cara memberikan bantuan (bimbingan) kepada individu (siswa) melalui kegiatan 
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kelompok”. Dalam layanan bimbingan kelompok, aktivitas dan dinamika kelompok harus 
diwujudkan untuk membahas berbagai hal yang berguna bagi pengembangan dan pemecahan 
masalah individu (siswa) yang menjadi peserta layanan. 
Menurut Sukardi (2008: 64) “Bimbingan kelompok yaitu layanan bimbingan yang 
memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari 
narasumber tertentu (terutama dari pembimbing/konselor) yang berguna untuk menunjang 
kehidupannya sehari-hari baik individu maupun pelajar, anggota keluarga dan masyarakat serta 
untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan”.  
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok merupakan proses 
pemberian informasi dan bantuan yang diberikan oleh seorang yang ahli (guru pembimbing) 
kepada sekelompok individu dengan memanfaatkan dinamika kelompok guna mencapai suatu 
tujuan tertentu, dan kegiatan bimbingan kelompok anggota layanan saling berinteraksi, 
mengeluarkan pendapat, memberikan tanggapan, saran,dan sebagainya sehingga individu dapat 
mencapai perkembangan yang optimal. 
Kesuksesan layanan bimbingan kelompok sangat dipengaruhi sejauh mana tujuan yang 
akan dicapai dalam layanan kelompok yang diselenggarakan. Tujuan bimbingan kelompok yang 
dikemukakan oleh prayitno (2012: 150) dan amti adalah sebagai berikut : a). Tujuan umum dari 
layanan bimbingan kelompok adalah “ berkembangnya sosialisasi siswa, khususnya kemampuan 
komunikasi anggota kelompok dan meluruskan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap 
yang objektif, sempit dan tidak efektif”.   
Menurut Tohirin (2015: 165) Secara umum layanan bimbingan kelompok bertujuan 
untuk pengembangan kemampuan bersosialisasi. Khususnya kemampuan berkomunikasi peserta 
layanan (siswa). Secara lebih khusus, layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk mendorong 
pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang menunjang perwujudan 
tingkah laku yang lebih efektif, yakni peningkatan kemampuan berkomunikasi baik verbal 
maupun nonverbal para siswa. 
Winkel dan Hastuti (2012: 547) mengatakan bahwa “tujuan bimbingan kelompok adalah 
menunjang perkembangan pribadi dan perkembangan sosial masing-masing anggota kelompok 
serta meningkatkan mutu kerjasama  dalam kelompok guna mecapai aneka tujuan yang 
bermakna bagi partisipan”. 
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dapat di simpulkan tujuan layanan bimbingan kelompok adalah untuk melatih siswa 
dalam mengembangkan kemampuan dalam interaksi sosial, dan mewujudkan perilaku yang lebih 
afektif serta meningkatkan kontrol diri siswa. Secara umum manfaat dari layanan bimbingan 
kelompok adalah dapat melatih siswa untuk dapat secara berkelompok dan menumbuhkan 
kerjasama antar siswa dalam mengatasi masalah, melatih siswa untuk mengemukakan pendapat 
dan menghargai pendapat orang lain da dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk dapat 
berkomunikasi dengan teman sebaya dan pembimbing.  
Menurut Winkel dan Sri Hartuti (2004: 565) juga menyebutkan “menfaat layanan 
bimbimgan kelompok ialah mendapat kesempatan untuk berkontrak dengan banyak siswa, 
memberikan informasi yang dibutuhkan oleh siswa, siswa dapat menyadari tantangan yang akan 
dihadapi, siswa dapat menerima dirinya setelah menyadari bahwa teman-temannya sering 
mengalami persoalan, kesulitan dan tantangan yang kerap kali sama, dan lebih berani 
mengemukakan pendangan sendiri bila berada dalam kelompok, diberikan kesempatan untuk 
mendiskusikan sesuatu bersama, lebih bersedia menerima suatu pendangan atau pendapat bila 
dikemukakan oleh seorang teman daripada yang dikemukakan oleh seorang konselor”. 
Peneliti menyimpulkan bhwa berbagai menfaat yang didapatkan saat melakukan 
bimbingan kelompok diantaranya: dapat membantu masalah yang dialami klien, menambah 
wawasan bagi klien, mampu mengemukakan pendapat didepan umum. Diharapka klien mampu 
mengambil menfaat dari proses bimbigan kelompok ini.   
 
C. Metode Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti berusaha mendeskripsikan self control dalam mengurangi 
perilaku agresif siswa dengan menggunakan layanan bimbingan kelompok, maka dengan 
demikian data yang akan dikumpulkan dalam penelitian bersifat deskriptif yaitu mengenai 
uraian-uraian kegiatan siswa dan penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian tindakan bimbingan konseling (PTBK). 
Kemmis dan Mc. Taggart dalam Hidayat (2012: 156) mengatakan “Penelitian tindakan 
pada hakikatnya berupa perangkat-perangkat atau untaian-untaian dengan satu perangkat terdiri 
dari empat komponen, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Keempat 
komponen yang berupa untaian tersebut dipandang sebagai satu siklus. Oleh sebab itu, 
pengertian siklus pada kesempatan ini ialah suatu putaran kegiatan yang terdiri dari perencanaan, 
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tindakan, pengamatan dan refleksi”. Adapun prosedur penelitian ini menggunakan penelitian 
tindakan bimbingan konseling (PTBK) dengan model siklus yang dikemukakan oleh Kemmis 
dan MC Taggart dalam buku  Hidayat (2012: 159) Setiap siklus terdiri atas empat tahap yaitu:  
1). perencanaan, 2). tindakan, 3). observasi dan 4). refleksi. Keempat tahap tersebut disajikan 
















Gambar 3.1. Proses Penelitian Tindakan 
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII-9 Madrasah Tsanawiyah Al-
Jam’iyatul Wasliyah Tembung. Adapun subyek penelitian ini menggunakan provosif sampel 
yaitu sampel yang diambil sesuai dengan tujuan penelitian. Tempat penelitian ini dilakukan di 
kelas VII-9 MTs Al-Jam’iyatul Wasliyah Tembung. Kegiatan penelitian ini direncanakan 













a. Teknik pengumpulan data 
Untuk memperoleh data yang sesuai dalam penelitian ini, maka digunakan alat dalam 
pengumpulan data pada penelitian ini adalah angket, observasi dan wawancara. 
1. Angket/ kuesioner 
Angket ini diberikan di awal pelaksanaan siklus dan dilakukan untuk mengetahui 
seberapa tingkat kesadaran siswa terhadap peraturan sekolah.  Angket yang digunakan oleh 
peneliti dalam penelitian ini adalah angket yang menggunakan skla likert empat poin, dengan 
penilaian sebagai berikut:  
Tabel 3.1 angket skla likert 
Mendukung Tidak mendukung 
Pilihan Skor Pilihan Skor 
Sangat sering (SS) 4 Sangat Sering(SS) 1 
Sering (S) 3 Sering (S) 2 
Kadang-kadang (K) 2 Kadang- kadang(K) 3 
Tidak Pernah (TP) 1 Tidak Pernah (TP) 4 
 
Uji Validasi 
Suharsimi ( 2010: 211) menjelaskanValiditas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 
tingkat kevalitan atau kesahihan suatu instrument. Untuk mengentahui validitas instrument 
digunakan rumus sebagai berikut. 
Rxy  = 
𝑁 .∑𝑥𝑦− (∑𝑥) (∑𝑦)
√𝑁.  ∑ 𝑥2−(∑𝑥2)} {𝑁.∑𝑦2−(∑𝑦2)}
 
 
Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu instrument dapat dipercaya 












2. Observasi  
Observasi dilakukan meliputi seluruh aktifitasas siswa dalam mengikuti pelaksanan 
layanan informasi . Obsever mengamati tindakan penelitian dalam melaksanakan tindakan. 
3. Wawancara 
Salah satu metode untuk mendapatkan data tentang anak atau individu dengan 
mengadakan hubungan secra langsung dan informan ( face to face relation). Selanjutnya, untuk 





Dimana  P = jumlah perubahan peningkatan siswa 
   f = jumlah siswa yang mengalami perubahan 
   n = jumlah siswa 
Analisis persentase ini dilakukan untuk mengetahui berhasil atau tidaknya tindakan yang 
dilakukan dalam penelitian ini. Hal ini dilihat dari seberapa persen tingkat keberhasilan yang 
ingin dicapai dilihat dari meningkatnya pemahaman karir siswa. 
Tabel 3.3. Jadwal Rencana Penelitian 
No Kegiatan Bulan/Minggu 
Maret April  
1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Persiapan Awal 
Pelaksanaan Tindakan 
        
2 Siklus I 
- Pertemuan I 
- Pertemuan II 
        
3 Siklus II 
- Pertemuan I 
- Pertemuan II 
- Pertemuan III 
        
4 Analisis Data         




D. Hasil dan Pembahasan 
Untuk mengidentifikasi masalah yang akan diteliti, peneliti terlebih dahulu menyebarkan 
angket dikelas VII-9 yaitu kelas yang akan dijadikan objek bagi peneliti. Dan peneliti 
menbagikan angket setelah selesai diisi, peneliti mengumpulkan angket dan menganalisis data 
hasil angket tersebut, adapun skor angket yang diperoleh dapat dilihat melalui tabel dibawah ini. 
Tabel 4.4 Jadwal pelaksanaan Pra-Siklus 
No Tanggal Kegiatan 
1 06 Maret 2017 Wawancara Guru Bk 
2 07 Maret 2017 Penyebaran Uji Validitas Angket 
 
Sebelum memberikan tindakan, peneliti melakukan uji validitas instrumen angket terlebih 
dahulu. Peneliti melakukan identifikasi terkait dengan masalah yang akan diteliti. Sebelum 
menyebarkan angket, peneliti menanyakan jadwal masuk kelas kepada guru BK yang menjadi 
pembimbing peneliti disekolah. Setelah itu peneliti masuk ke kelas untuk meyebarkan uji 
validitas angket.. Kemudian peneliti melakukan uji validitas angket tersebut. Berikut hasil uji 
validitas angket yang diperoleh: 
Tabel 4.5 Hasil Analisis Kondisi Awal Angket Self Control Dalam Mengurangi Perilaku 
Agresif Seluruh Siswa Kelas VII-9  
NO NAMA SKOR ANGKET KATEGORI 
1.  Andrian Pratama 72 Rendah 
2.  Azmi Adi Rofi 65 Rendah 
3.  Deka Ade Nugraha 80 Sedang  
4.  Dendi Widiarta 78 Sedang 
5.  Dicky Alviansyah 78 Sedang 
6.  Difa Shadiq Tama 75 Rendah 
7.  Dimas Sandi R. 82 Sedang 
8.  Fadlan 81 Sedang 
9.  Fauzan Nst 81 Sedang 
10.  Fauzi Wijaya 76 Rendah 
11.  Hidayat Nur Wahid 71 Rendah 
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12.  Marko Siregar 78 Sedang 
13.  Mauly Efendi 74 Rendah 
14.  M. Ade Surya 78 Sedang 
15.  M. Amin Nst 72 Rendah 
16.  M. Fahruddin 62 Rendah 
17.  M. Ilyas 82 Sedang 
18.  M. Malik Rasyid Hsb 73 Rendah 
19.  M. Sakti Saputra 67 Rendah 
20.  M. Satrio Ari Pratama 66 Rendah 
21.  Mhd. Hamdani 66 Rendah 
22.  Mhd. Ihsanul Fahmi Nst 76 Rendah 
23.  Mhd. Irsan 71 Rendah 
24.  Muhammad Abiyu 76 Rendah 
25.  Muhammad Arya Rifhai 80 Sedang 
26.  Muhammad Fitrah Anugrah 75 Rendah 
27.  Rahmat Sukraime 75 Rendah 
28.  Raihan Zaky Ardani 77 Rendah 
29.  Reihan Efendi Srg 78 Sedang 
30.  Riandi Safi'i 62 Rendah 
31.  Rizky Aldiansyah 74 Rendah 
32.  Rocky Pranata 72 Rendah 
33.  Ryan 74 Rendah 
34.  Syahdan Khoir 76 Rendah 
35.  Syahdan Rajab 69 Rendah 
36.  Teuku Paturrahman 81 Sedang 
37.  Rio Pramuda Srg 73 Rendah 
TOTAL 2746  
 
Berdasarkan hasil analisis data yang diatas jelas terlihat masih banyak siswa yang rendah 
self controlnya maka dari itu kelas VII-9 dapat dikatakan kelas yang memiliki perilaku agresif 
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yang tinggi. Karena peneliti menggunakan layanan bimbingan kelompok maka dari itu peneliti 
hanya memerluka 10 orang siswa saja untuk dijadikan subjek. Peneliti mengambil siswa 
berdasarkan nilai angket yang kategori rendah 6 siswa dan kategori sedang 4 siswa, agar terdapat 
dinamika saat melakukan layanan bimbingan kelompok. dan peneliti juga menerima saran dari 
guru BK dalam penentuan subjek. 
 
Tabel 4.6 Hasil Analisis Angket Siswa Kelas VII-9 
Sebelum Dilakukan Bimbingan Kelompok 
No Inisial Skor Angket Kategori 
1 DA 80  Sedang  
2 HN 71 Rendah  
3 MAS 81 Sedang 
4 MA 72 Rendah   
5 MH 66 Rendah  
6 MI 82 Sedang 
7 MM 73 Rendah  
8 RS 62 Rendah  
9 RP 72 Rendah  
10 TF 81 Sedang 
 Jumlah 740  
 
Perubahan   =  jumlah siswa yang mengalami perubahan     X 100% 













Tabel 4.7 Kriteria Penilaian 
NO Nilai Jumlah Siswa Keterangan 
1 102-125 0 Tinggi 
2 78-101 11 Sedang  
3 54-77 26 Rendah  
4 30-53 0 Sangat rendah 
 
 Berdasarkan  hasil analisis, pada tabel diatas. maka hasilnya ditemukan bahwa ada 26 
siswa yang dikategorikan rendah, dan 11 siswa yang memiliki kategori sedang. Maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa siswa di kelas VII-9 masih kurang mendapatkan pemahaman 
mengenai self control secara jelas dan luas yang akan mengurangi perilaku agresif siswa. 
Selanjutnya kegiatan yang akan dilakukan adalah menyepakati waktu dengan guru Bk dengan 
rangka memberikan layanan bimbingan kelompok kepada siswa mengenai self control dan 
perilaku agresif. 
1. Pelaksanaan Tindakan Siklus 
Siklus ini dilaksanakan dengan dua kali pertemuan. Pertemuan pertama 
dilaksanakan pada hari selasa 14 Maret 2017 mulai jam 08.15 -10.45 WIB dan pertemuan kedua 
pada hari Jumat 17 maret 2017 mulai jam 08.15-10.45 WIB. Dengan langkah-langkah dalam 
kegiatan layanan bimbingan kelompok sebagai berikut: 
a.  Pertemuan Pertama 
Pada pertemuan pertama peneliti melakukan layanan bimbingan kelompok sesuai dengan 
rencana pelaksanaan layanan (RPL). Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dilaksanakan 
pada tanggal 14 Maret  2017 di mushallah selama lebih kurang 45 menit. 
b.  Pertemuan Kedua 
Pada pertemuan kedua ini peneliti melaksanakan layanan bimbingan kelompok sesuai 
dengan rencana pelaksanaan layanan (RPL). Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok di 
laksanakan pada tanggal 17 Maret 2017 di mushallah selama lebih kurang 45 menit 
Observasi dilakukan selama proses kegiatan layanan berlangsung. Peneliti dibantu guru 
pembimbing melakukan observasi melalui pengamatan selama proses kegiatan berlangsung 
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dengan alat penilaian/ observasi untuk melihat kesesuaian pelaksanaan dengan rencana tindakan 
dan untuk mengetahui keberhasilan pelaksanaan tindakan. Kemudian peneliti menganalisis 
persentase keberhasilan penelitian berdasarkan perolehan skor angket ke-10 orang siswa yang 
mengikuti bimbingan kelompok untuk melihat perubahan yang terjadi setelah melakukan 
kegiatan pada siklus I: 
Tabel 4.9 Hasil Analisis Angket Self Control Dalam Mengurangi Perilaku Agresif Siswa 
Kelas VII-9 Dalam Mengikuti Layanan Bimbingan Kelompok SIKLUS I 
No Inisial Skor Angket Kategori 
1 DA 80 Sedang   
2 HN 73 Rendah  
3 MAS 85 Sedang  
4 MA 75 Rendah  
5 MH 68 Rendah  
6 MI 85 Sedang 
7 MM 73 Rendah   
8 RS 79 Sedang  
9 RP 72 Sedang  
10 TF 81 Sedang 
 Jumlah 771  
Keterangan: 
30 – 53  = Sangat Rendah 
54 – 77  = Rendah 
78 – 101  = Sedang 
102 – 125  = Tinggi 
Data tersebut dibandingkan dengan data sebelum melakukan tindakan, terdapat 7 orang 
siswa yang menunjukkan perubahan, yaitu 1 orang siswa yang berubah dari kategori rendah 
menjadi sedang, 4 orang siswa tetap pada kategori rendah hanya pada skor angket yang 
meningkat dan 2 orang siswa tetap pada kategori sedang hanya pada skor angket meningkat . 
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 7 orang siswa tersebut mulai ada peningkatan self control 
yang artinya perilaku agresif yang dilakukan siswa sudah mulai berkurang. Maka analisis 










 𝑥 100 %  
P = 60% 
Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus I dengan 2 kali pertemuan, tindakan yang 
dilakukan peneliti belum optimal. Dimana hasil persentase hanya mencapai 70%. Namun jika 
dibandingkan dengan persentase sebelum dilaksanakan tindakan kepada siswa kelas VII-9 mulai 
ada peningkatan. 
Berdasarkan hasil penelitian dua kali pertemuan pada siklus I, maka peneliti melakukan 
refleksikan dan mengevaluasi terhadap seluruh tahap kegiataaan pada siklus I mulai dari 
pelaksanaan kegiatan-kegiatan hingga penilaian. Berdasarkan ukuran kriteria keberhasilan  
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan self control dalam mengurangi 
perilaku agresif yang telah dikemukakan di atas maka dapat disimpulkan bahwa proses 
pemberian layanan bimbingan kelompok belum begitu berjalan dengan baik dan belum mencapai 
keberhasilan yang ditetapkan yaitu 75%. Namun hasil yang diperoleh peneliti dari refleksi dan 
evaluasi adalah: 
Tabel 4.10 Hasil Refleksi Siklus I Dari Pertemuan I Dan Pertemuan II 
Siklus I Pertemuan I Siklus I Pertemuan II 
masih ada siswa yang belum 
memperhatikan terhadap penyelenggara 
yang sedang menerangkan materi 
layanan bimbingan kelompok. 
Siswa mulai memperhatikan terhadap 
penyelenggra dalam penyampaian 
materi 
masih adanya siswa yang  enggan untuk 
bertanya dan berpendapat 
Siswa mulai berani bertanya dan 
perbendapat. 
masih adanya siswa yang tidak peduli 
mengenai layanan yang diselenggrakan. 
Beberapa sudah mulai perduli 
mengenai layanan yang 
diselenggarakan 
masih adanya siswa yang enggan dalam 
meyimpulkan materi. 
Sudah mulai berani menyimpulkan 
materi tanpa di minta pemimpin 
kelompok 
kebanyakan siswa masih kurang Beberapa sudah mulai memahami 
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memahami materi, hal ini diketahui dari 
hasil analisis Laiseg (penilaian segera) 
pada pertemuan pertama. 
materi dari hasil laiseg, dan 
berdasarkan hasil observasi  
pemahaman self control siswa sudah 
meningkat dibandingkan sebelumnya 
dalam mengurangi perilaku agresif. 
 
 Pada siklus I  ini peneliti merefleksi dan mengevaluasi tahap kegiatan yang dilakukan 
mulai dari pelaksanaan kegiatan-kegiatan hingga penilaian. Berdasarkan ukuran kriteria 
keberhasilan layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan self control dalam mengurangi 
perilaku agresif  siswa. Maka dapat disimpulkan bahwa proses pemberian layanan bimbingan 
kelompok belum berjalan dengan sebaik mungkin dan belum mencapai keberhasilan yang 
ditetapkan 75%. 
2.  Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Siklus ini dilaksanakan dengan tiga kali pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan 
pada hari kamis 23 maret 2017 mulai jam 08.15 -10..30 WIB. Dan pertemuan kedua 
dilaksanakan pada hari rabu 29 maret  2017 mulai jam 08.15 -10.30 WIB. Dan pertemuan ketiga 
dilaksanakan pada hari sabtu 1 april 2017 mulai jam 08.15 -10.30 WIB. 
Tabel 4.11 Jadwal pelaksanaan siklus II 
No 
Tanggal 
Kegiatan siklus I 
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 
1 23 Maret 2017 √   
2 29 Maret 2017  √  
3 1 April 2017   √ 
 
Pertemuan Pertama 
Pada pertemuan pertama siklus II, peneliti melaksankan layanan bimbingan kelompok 
sesuai dengan rencana pelaksanaan layanan (RPL) dan pedoman observasi dengan prosentase 
kesesuaiannya mencapai 75%.  Pada tahap ini kegiatan yang dilaksanakan 
peneliti/penyelenggara layanan adalah tidak jauh beda dengan siklus I hal ini berdasarkan dengan 
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hasil observasi yang dilakukan, dimana peningkatan self control dalam mengurangi perilaku 
agresif siswa belum sepenuhnya meningkat, karena masih banyak yang dikategorikan sedang. 
Pertemuan Kedua 
Pada pertemuan kedua ini peneliti melaksanakan layanan bimbingan kelompok sesuai 
dengan rencana pelaksanaan layanan (RPL). Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok di 
laksanakan pada tanggal 29 Maret 2017 di mushallah selama lebih kurang 45 menit. 
Pertemuan Ketiga 
Pada pertemuan ketiga siklus II,  peneliti melaksankan layanan bimbingan kelompok 
sesuai dengan  rencana pelaksanaan layanan (RPL) dan pedoman observasi dengan prosentase 
kesesuaiannya mencapai 75%. Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok di laksanakan pada 
tanggal 1 april 2017 di mushallah selama lebih kurang 45 menit. 
Berdasarkan kegiatan pemberian layanan bimbingan kelompok untuk melihat tingkat self 
control siswa sesudah pemberian layanan bimbingan kelompok dapat disimpulkan bahwa siswa 
sudah memiliki tingkat pemahaman self control siswa tinggi. Berikut perolehan skor angket : 
Tabel 4.12 Hasil Analisis Angket Self Control Dalam Mengurangi Perilaku Agresif Siswa 
Kelas VII-9 Dalam Mengikuti Layanan Bimbingan Kelompok SIKLUS II 
No Inisial Skor Angket Kategori 
1 DA 102 Tinggi 
2 HN 82 Sedang 
3 MAS 81 Tinggi 
4 MA 87 Sedang   
5 MH 86 Sedang 
6 MI 106 Tinggi 
7 MM 77 Sedang 
8 RS 86 Sedang 
9 RP 98 Sedang 
10 TF 110 Tinggi 





Perubahan   =  jumlah siswa yang mengalami perubahan     X 100% 









P = 90% 
Berdasarkan hasil analisis data pada tabel diatas maka dapat dijelaskan bahwa dari 10 
orang siswa sudah memiliki self control, siswa yang sudah memiliki tingakatan self control ini 
tergolong kategori 102-125 berjumlah  3 siswa yang kategotinya tinggi kategori 78-101 
berjumlah 7 siswa yang kategori sedang dan kategori rendah tidak ada. Dari angket yang dibagi 
terlihat hasil bahwa meningkatkan self control siswa melalui layanan bimbingan kelompok untuk 
mengurangi perilaku agresif yang dimiliki siswa tersebut. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil bahwa:   
Tabel 4.13 Hasil Refleksi Siklus II Dari Pertemuan I, II Dan III 
SIKLUS II 
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 
Sebagian siswa sudah mulai 
aktif dalam kegiatan layanan 
Seluruh siswa sudah aktif 
dalam bertanya, dan 
berpendapat. 
Seluruh siswa aktif 
dalam hal berpendapat, 
bertanya 
Para siswa sudah mulai kondusif 
dalam tayangan video yang 
diputarkan. 
Siswa mendengarkan 
dengan baik dan serius 
dalam penyampaian materi 




Siswa terlihat bersemangat 
dalam mengikuti kegiatan 
layanan. 
Siswa terlihat antusias dan 
bersemangat dalam 
mengikuti kegiatan layanan 
Siswa mendengarkan 
peneliti dengan 
seksama, dan kondusif. 
Siswa sudah mulai memahami 
akan meningkatkan self control 
dalam mengurangi perilaku 
agresif dilihat dari hasil Laiseg 
Siswa sudah terbiasa dengan 
pemberian layanan 
bimbingan kelompok 
Siswa sudah memenuhi 
pelaksanaan kegiatan 
dengan sangat baik 
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Pada siklus ke  II ini Peneliti merefleksi dan mengevaluasi tahap kegiatan yang dilakukan 
mulai dari pelaksanaan kegiatan hingga penilaian. Berdasarkan ukuran kriteria keberhasilan 
layanan bimbingan kelompok seperti yang telah dikemukakan di bab 3. Maka dapat disimpulkan 
bahwa proses pemberian layanan layanan bimbingan kelompok berjalan dengan baik dan sudah 
mencapai penilaian keberhasilan yang ditetapkan yaitu 75%. Dari hasil perhitungan diatas, 
terlihat bahwa pemahaman self control dalam mengurangi perilaku agresif siswa dalam 
mengikuti layanan bimbingan kelompok adanya peningkatan dari kondisi awal siklus I 60% 
sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 90% dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa terjadi perubahan dalam meningkatkan self control untuk mengurangi 
perilaku agresif siswa melalui layanan bimbingan kelompok di Madrasah Tsanawiyah Al-
Jam’iyatul Washliyah Tembung. 



















1 3 740 40% Rend
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Kegiatan Layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan self control untuk 
mengurangi perilaku agresif siswa kelas VII-9 Madrasah Tsanawiyah Al-Jam’iyatul Washliyah 
terlaksana dengan baik, dan dapat dibuktikan dari hasil pencapaian siklus II dengan skor rata-rata 
100% (sangat tinggi). Sebelum melakukan tindakan dengan memberikan layanan bimbingan 
kelompok peneliti menyebarkan angket kepada seluruh siswa kelas VII-9, maka diperolehlah 
hasil angket yang menyatakan kebanyakan dari siswa pemahaman self control rendah. 
Saat tindakan berlangsung pada siklus I dengan pemberian layanan bimbingan kelompok 
dengan dua kali pertemuan. Pertemuan pertama masih terkesan biasa saja, dan pertemuan kedua 
siswa sudah mulai teransang dan aktif dalam kegiatan yang berlangsung, dengan sudah 
memberikan pendapat dan bertanya. Dan pada siklus ke II dinamika yang terjadi pada anggota 
kelompok sangatlah hidup dari pertemuan pertama sampai ketiga, adanya tingkatan perubahan 
yang terjadi dari siswa yang masih enggan bertanya, sudah mulai berani mengajukan pertanyaan. 
Dan antusias siswa yang semakin tinggi dan aktif dalam berlangsungnya layananan. 
Peneliti menargetkan keberhasilan tindakan diatas 75% dari hasil analisis angket dari Pra-












Prasiklus Siklus I Siklus II
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40% dan setelah tindakan di siklus I 60%, dan siklus II meningkat menjadi 90%. Dan ini terlihat 
jelas bahwa setiap siklusnya mengalami peningkatan dan sudah mencapi target keberhasilan 
tindakan yang diharapkan. 
Hipotesis penelitian ini adalah penggunaan layanan bimbingan kelompok untuk 
meningkatkan self control dalam mengurangi perilaku agresif siswa kelas VII-9 di MTs Al-
Jam’iyatul Washliyah Tembung. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self control siswa 
meningkat setelah diberikan layanan bimbingan kelompok, hal ini dibuktikan berdasarkan hasil 
analisis angket. Maka dalam penelitian ini hipotesis yang diujikan adalah “Penggunaan Layanan 
Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Self Control Dalam Mengurangi Perilaku Agresif 
Siswa Kelas VII-9 di MTs Al-Jam’iyatul Washliyah Tembung” dapat diterima, artinya layanan 
bimbingan kelompok dapat meningkatkan self control dalam mengurangi perilaku agresif siswa. 
 
E. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan pada Bab  IV, maka dapat disimpulkan : 
1. Self control  kelas VII-9 MTs Al-Jam’iyatul Washliyah Tembung sebelum 
mengikuti layanan bimbingan kelompok cenderung rendah sehingga siswa 
memiliki perilaku agresif yang tinggi 
2. Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan self control siswa 
mempunyai pengaruh yang signifikan dalam mengurangi perilaku agresif melalui 
layanan bimbingan kelompok pada siswa kelas VII-9 MTs Al-Jam’iyatul 
Washliyah Tembung. 
3. Di prasiklus persentase 40% dan mengalami peningkatan 20% di siklus I dengan 
hasil persentase 60% dan di siklus II layanan yang diberikan oleh peneliti 
mengalami peningkatan 30% dan mampu  mencapai persentase 90%. Jika 
dibandingkan dengan persentase siklus I, self control dalam mengurangi perilaku 
agresif siswa setelah melakukan tindakan pada siklus II terjadi peningkatan yang 
artinya perilaku agresif siswa berkurang. Oleh karena itu, perilaku agresif siswa 
dapat di atasi melalui layanan bimbingan kelompok pada siswa kelas VII-9 MTs 
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